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Definisi sistem informasi manufaktur

Manufaktur, dalam arti yang paling
luas, adalah proses merubah
bahan baku menjadi produk.
Proses ini meliputi : perancangan
produk, pemilihan material dan
tahap-tahap proses dimana produk
tersebut dibuat

Definisi manufaktur secara umum adalah
suatu aktifitas yang kompleks yang melibatkan
berbagai variasi sumberdaya dan aktifitas
perancangan produk, pembelian, pemasaran,
mesin dan perkakas, manufacturing,
penjualan, perancangan proses, production
control, pengiriman material, support service,
dan customer service.



Definisi sistem informasi manufaktur

y . “iiks
Sistem Informasi Manufaktur adalah suatu sistem
berbasis komputer yang bekerja dalam
hubungannya dengan sistem informasi
fungsional lainnya untuk mendukung manajemen
perusahaan dalam pemecahan masalah yang
berhubungan dengan manufaktur produk
perusahaan yang pada dasarnya tetap bertumpu
pada input, proses dan output.




MODEL SISTEM INFORMASI MANUFAKTUR

. "c'):;s:;:m : Fungsi sistem informasi
Sus!)sastem P Data Informasi manufaktur adalah untuk
us mendukung fungsi
Subsistem ———— ) o

Produksi | produksi yang meliputi

: seluruh kegiatan

Sibsitsem : perusahaan seperti

Inventory | perencanaan dan

Kai pengendalian proses

untuk memproduksi

A Subsistem
Sumberdaya kualitas

lingkungan

barang dan jasa.

Subsistem
intelijen _' Biaya
manufaktur ’ '

Gambar.4.5 Model SI Manufaktur




Sistem informasi manufaktur mencakup
semua aplikasi  komputer dalam area
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1) Subsistem input

A). Subsistem informasi akuntasi — Tugas pengumpulkan data yang menjelaskan

operasi produksi paling dilaksanakan dengan menggunakan terminal pengumpulan
data.

B) Subsistem Industrial Engineering— analisis sistem yang terlatih khusus yang
mempelajari operasi manufaktur dan membuat saran-saran perbaikan. Bagian
penting industri engineering melibatkan pengaturan standar produksi suatu unsur
penting dalam menerapkan managemant by exception diarea manufaktur.

C) Subsistem intelijen manufaktur— membuat manajemen manufaktur tetap

mengetahui perkembangan terakhir mengenai sumber-sumber pekerja, material
dan mesin.



2) Sub sistem output

a) Sub sistem produksi — segala hal bersangkutan dengan proses yang terjadi
disetiap divisi kerja ataupun departemen yang mengukur produksi dalam hal
waktu, menelusuri arus kerja dari satu langkah ke langkah berikutnya.

b) Sub sistem persediaan — tingkat persediaan perusahaan sangat penting karena
menggambarkan investasi yang besar dimana suatu barang dipengaruhi oleh
jumlah unit yang dipesan dari pemasok setiap kalinya, dan tingkat persediaan
rata-rata dapat diperkirakan dari separuh kuantitas pesanan ditambah safety
stock.




c) Sub sistem kualitas — semua hal yang berhubungan dengan kualitas,
baik waktu, biaya, performa kerja, maupun pemilihan supplier. Fungsi
dari sub sistem kualitas adalah mengukur kualitas material saat material

diubah.

d). Sub sistem biaya — tujuan perusahaan manufaktur secara umum
adalah mencapai keuntungan dari hasil penjualan produknya.




Manfaat Sl
Manufaktur di dalam perusahaan adalah sebagai berikut :

Hasil produksi perusahaan lebih cepat dan tepat waktu karena sistem
informasi manufaktur menggunakan komputer sebagai alat prosesnya.
Perusahaan lebih cepat memperoleh informasi yang akurat dan

terpercaya.
Arsip lebih terstruktur karena menggunakan sistem database

Sistem informasi manufaktur yang berupa fisik robotik, hasil produksi
semakin cepat, tepat dan berkurangnya jumlah sisa bahan yang tidak

terpakai.



SISTEM PEMROSESAN MANUFAKTUR

Input data berupa data internal dan data
eksternal, data internal merupakan data intern
system keseluruhan yang mendukung proses
pengolahan data menjadi informasi yang
berguna. Data ini meliputi sumber daya manusia
(SDM), material, mesin, dan hal lainnya

Data Eksternal perusahaan merupakan data yang
berasal dari luar perusahaan (environment) yang [
mendukung proses pengolahan data menjadi
informasi yang berguna. Contoh data eksternal
adalah data pemasok (supplier), kebijakan
pemerintah tentang UMR, listrik, dll.




SUB SISTEM INPUT

Sistem informasi akuntansi mengumpulkan data intern yang
menjelaskan operasi manufaktur dan data lingkungan yang
menjelaskan transaksi perusahaan dengan pemasoknya.
Tugas pengumpulkan data yang menjelaskan operasi
produksi paling dilaksanakan dengan menggunakan
terminal pengumpulan data. Pegawai produksi memasukan
data kedalam terminal dengan mengunakan kombinasi
media yang dapat dibaca mesin dan keyboard. Media
tersebut peling sering berbentuk dokumen dengan bar
codes yang dapat dibaca secara optis. Media lain meliputi
dokumen dengan tanda pensil yang dapat dibaca secara
optik, dan kartu plastik dengan garis-garis catatan yang
dapat dibaca secara magnetis. Setelah dibaca data tersebut
dditrnsmisikan kekomputer pusat untuk memperbaharui
data base.




Sub sistem input

Industrial Engineering(lE) merupakan analisis sistem
yvang terlatih khusus vyang mempelajari operasi
manufaktur dan membuat saran-saran perbaikan.
Bagian penting |E melibatkan pengaturan standart
produksi suatu unsur penting dalam menerapkan
managemant by exception diarea manufaktur.




Sub sistem input

Subsistem intelijen manufaktur membuat manajemen
manufaktur tetap mengetahui perkembangan terakhir
mengenai sumber-sumber pekerja, material dan mesin.



a. Informasi pekerja v’b. Sistem Formal

Manajemen manufaktur memulai arus
informasi pekerja dengan menyiapkan
permintaan pekerja yang dikirimkan ke
departemen sumber daya manusia.
Sumber daya manusia kemudian
mengumpulkan informasi dari
berbagai elemen lingkungan dan
menghubungakan pelamar

Manajer manufaktur sangat
memperhatikan serikat

L CIERZ
mengorganisasikan para
pekerja perusahaan.lJika
para pekerja memilih unutk
berserikat suatu kontrak
menjelaskan harapan dan
kewajiban perusahaan
maupun serikat.

+ o
'\/ c. Sistem Informal
' INO N ESEREId ELEE
dan manajemen manufaktur
sebagaian besar bersifat
informal arus itu berupa kontak
harian antara pekerja
dan penyelia
mereka.
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SUPERMARKET



SUMBER FISIK

ARUS UTAMA BAHAN

yaitu barang grosir dan semua item
yang dijual.

ARUS PERSONEL

terdiri dari manajer toko, klerk
bagian checkout, klerk bagian stok,
dan sebagainya, yang
diperkerjakan, bekerja selama
waktu tertentu, dan akhirnya
keluar.

MESIN PEMBACA KODE




Namun ada juga mesin yang lebih kecil, seperti kalkulator dan telepon yang ada
dalam kantor. Kita bisa memperluas katagori mesin ini dengan menyebutkan lemari
es, kotak (lemari) display, dan tempat penyimpanan barang yang akan dijual. Arus
uang kedalam supermarket diperoleh dari pelanggan, dan arus keluarnya terutama
untuk pembayaran kepada pemasok barang.



Elemen manajemen dalam sistem konsep terdiri dari manajer toko dan pembantu manajer. Pemroses informasi adalah

minikomputer yang ditempatkan jauh dari area pelanggan (pembeli). Minikomputer tersebut di hubungkan ke mesin

Bembaca kode jenis barang ke komputer mainframe yang berada pada kantor pusat supermarket tersebut, mungkin

erada di lain kota. Minikomputer penyimpanan ini mengontrol mesin pembaca kode jenis barang dan melengkapinya

dengan keterangan harga dari berbagai barang. la juga mentransmisikan data ke kantor pusat, yang akan menentukan

item atau barang yan§ harus dipesan. la juga memberikan statistik penjualan, dan sebagainya. Standart penampilan dari
e

supermarket dibuat oleh kantor pusatnya, dengan persetujuan dari manajemen supermarket tersebut.



Standart memberikan pedoman kepada manajer Berkenaan dengan tingkat penampilan yang akan
dicapai. Manajer menggunakan pengamatan dan pemroses informasinya untuk memonitor
Fenampilan yang sebenarnya, dan membandingkannya dengan standart. Manajer menerima
aporan yang menunjukkan item mana yang laku keras dan mana yang tidak. Manajer merespon
Eambaran ini dengan mengambil tindakan, seperti mengatur jumlah pemesanan, pengalokasian
embali ke rak, menjalankan strategi obral, dan menambah brosur dan display untuk promosi.
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reorder point)—> suatu sistem yang mend@asarkan keputusan pembelian berdasarkan titik
pemesanan kembali (reorder pomtX

MRP (meterial requirements planning) —suatu sistem yang dapat dipakai untuk merencanakan
kebutuhan berbagai bahan baku yang diperlukan dalam proses produksi

MRP Il (material resource /anninﬂ) —»suatu sistem yang memadukan MRP dengan penjadwalan
e

produksi dan operasi pada bengkel kerja (shop floor operation). Sistem ini tidak mengontrol
mesin dalam bengkel kerja, melainkan sistem informasi ini hanya mencoba memperkecil
persediaan dan memperkerjakan mesin secara efektif.

JIT (Just-in-time) — suatu pendekatan yang menjaga arus bahan baku melalui pabrik agar selalu
dalam keadaan minimum dengan mengatur bahan baku tiba di bengkel kerja pada saat
diperlukan atau “tepat pada waktunya”



INFORMASI PENASARAN



Proses ataupun kegiatan yang di lakukan oleh
perseorangan dan organisasi atau perusahaan yang
bertujuan untuk dapat memudahkan dan mempercepat
hubungan pertukaran informasi yang memuaskan
dalam lingkungan yang dinamis melalu penciptaan
promosi dan penentuan harga barang dan jasa




Sistem informasi pemasaran terdiri dari
beberapa bagian atau subsistem:

dSubsistem riset pemasaran— sistem yang berhubungan dengan pengumpulan, pencatatan dan
analisis data pelanggan dan calon pelanggan dan calon pelanggan.

Subsistem informasi pemasaran— subsistem yang berhubungan dengan pengumpulan,
pencatatan dan analisis terhadap pesaing.

Subsistem pemrosesan transaksi— subsistem berupa sistem informasi akuntansi.
dSubsistem produk —untuk membuat rencana produk baru.

dSubsistem tempat— untuk pengambilan keputusan terhadap penentuan tempat yang sesuai
dengan pelemparan produk yang dihasilkan.

dSubsistem promosi—untuk melakukan analisis terhadap promosi yang dilakukan untuk
meningkatkan penjualan.

Subsistem harga—untuk membantu menetapkan harga terhadap produk yang dihasilkan.
Subsistem peramalan penjualan— untuk melakukan peramalan penjualan



Model sistem informasi pemasaran
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Proses pengumpulan data
transaksi perusahaan, baik
berkaitan dengan operasi
pemasaran, dan hasil penelitian
riset pasar.




Proses sistem operasi pemasaran yang
berkaitan dengan operasi pemasaran
seperti periklanan, penjualan langsung,
dan juga untuk mengumpulkan data
harga penjualan yang paling banyak. Hal
ini akan membantu seorang manajer
dalam membuat kepustusan harga suatu
barang atau jasa.




Model digunakan untuk menghasilkan
informasi yang relevan yang sesuai
dengan kebutuhan pemakai sistemnya.
Model merupakan cetakan yang merubah
bentuk input menjadi output




Data yang digunakan subsistem
output berasal dari data base.
Beberapa data dalam data base
adalah unik bagi fungsi pemasaran,
tapi banyak yang berbagi dengan
area fungsional lain dalam hal
melakukan strategi pemasaran.




Upaya pemaksimalan sumber daya
teknologi dalam menerapkan
proses pemasaran dan upaya untuk
melakukan kontrol terhadap
berbagai proses operasi dan
transaksi pada sebuah perusahaan.




Jadi informasi sangat membantu untuk kem&Uan perusahaan, dimana zaman yang serba

cepat ini persaingan begitu ketat sehingga membuat perusahaan harus terus upgrade

atau ug.to date, supaya tidak tertinggal dan jangan sampai gulung tikar. Tetapi kita juga
|

harus bisa memilah mana informasi yang baik dan benar, karena kebanyakan informasi
bisa menimbulkan masalah pasalnya dalam hal penyelesaian nya akan lama dan
informasi tetap akan terus berdatangan. Oleh karena itu perusahaan harus merancang

sistem informasi yang tepat untuk membantu mereka mengambil keputusan pemasaran
yvang lebih baik.



jika mendapatkan informasi yang berlebihaW dapat menghambatkan pekerjaan karena

terlalu banyak permasalahan, tetapi sebagai manager yang professional kita harus focus

pada sisi positifnya atau kelebihan dari system informasi tersebut, dan hanya membuat
suatu antisipasi bila ada masalah diluar dari jangkauan atau diluar dari perkiraan



SYSTEM/H.R.I1.S/5.1.5.D.M



Sistem Informasi Sumber Daya Manusia (SISDM/HRIS)
merupakan sebuah bentuk interseksi/pertemuan antara bidang
ilmu manajemen sumber daya manusia (MSDM) dan teknologi
informasi.

sistem ini menggabungkan MSDM sebagai suatu disiplin yang
utamanya mengaplikasikan bidang teknologi informasi ke
dalam aktifitas-aktifitas MSDM seperti dalam hal perencanaan,
dan menyusun sistem pemrosesan data dalam serangkaian
langkah-langkah yang terstandarisasi dan terangkum dalam
aplikasi perencanaan sumber daya perusahaan/enterprise
resource planning.




MODEL SISDM
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Cakupan
sistem

informasi
sumber daya
manusia

a.
Sistem
Strategis

b.
Sistem
Taktis

C.
Sistem
Operasional

Ketenagaan — perencanaan ketenagaan dan
pelatihan angkatan kerja

Pelatihan dan pengmbangan— perencanaan
suksesi

Administrasi dan kompensasi— perhitungan
biaya kontrak dan prediksi gaji

Ketenagaan— analisis dan penganggaran biaya buruh
dan dan analisa turnover

Pelatihan dan pengembangan— efektifitas pelatihan
dan pemanduan karier

Administrasi dan kompensasi— efektifitas kompensasi
dan analisis ekuitas serta analisis preferensi benefit

Ketenagaan —rekruiting dan perencanaan
dan penjadwalan angkatan kerja

Pelatihan dan pengembangan —»
penelitian skill dan evaluasi performansi
Administrasi dan kompensasi —kontrol
gaji dan administrasi benefit




Manfaat-manfaat
khusus dari sistem
informasi SDM
adalah menilai
suplai SDM:
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